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BAB I. RINGKASAN PROYEK 

 

 

Gambar 1. 1 Pasar Komunitas Balang-Balang 

A. Ringkasan Proyek 

1. Ringkasan Proyek : Pasar Komunitas Balang-Balang 

2. Lokasi Proyek : Borongloe, Kecamatan Bontomarannu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, Area 

Pasar Balang-Balang 

3 Luas Tapak : ±16.700 m2  

 

Pasar Komunitas Balang-Balang merupakan pengembangan dari pasar 

sentral tradisional di Kecamatan Bontomarannu. Pasar ini selain difungsikan 

sebagai pasar tradisional juga akan berfungsi sebagai wadah pemasaran dan 

pengembangan komunitas serta UMKM di sekitarnya. 

Pasar Komunitas Balang-Balang diharapkan menjadi fasilitas pendukung 

pengembangan perekonomian daerah setempat serta bisa menjadi alternatif 

wisata kuliner dan tempat berkumpul berbagai komunitas-komunitas di 

kabupaten Gowa 

 



2  

 

B. Metode Perancangan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Metode Perancangan  

GEDUNG PAMERAN DAN 

KONVENSI TERAPUNG 

PASAR KOMUNITAS DENGAN KONSEP 

ARSITEKTUR NEW-VERNAKULAR 

1. PENGELOLA 

2. PENGUNJUNG 

STRUKTUR BANGUNAN GUBAHAN BENTUK MATERIAL BANGUNAN 

AKTIVITAS KELOMPOK 

KEGIATAN 

KEBUTUHAN DAN BESARAN 

RUANG 

IDE KONSEP 

FUNGSI 

BANGUNAN 

TEMA 

SIRKULASI 
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BAB II. PASAR KOMUNITAS BALANG-BALANG 

A. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

 

Gambar 2. 1 Lokasi Perancangan 

2. Tapak 

Lokasi perancangan Pasar Komunitas Balang-Balang terletak di 

Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, tepatnya di Balang-Balang 

Kelurahan Borongloe. Luas Tapak sekitar 1,67 Hektar. Kondisi lingkungan 

dalam tapak Pasar Balang-Balang Kabupaten Gowa sebagai berikut: 

a. Bangunan yang ada dalam tapak sebagian masih kurang memadai. 

b. Kondisi yang sempit dan tata ruang tidak teratur sehingga pedagang 

basah dan kering masih bercampur. 

c. Kurangnya lapak untuk berdagang. 

Sedangkan kondisi lingkungan di sekitar tapak Pasar Balang-

Balang Kabupaten Gowa sebagai berikut: 

a. Terdapat kantor Kelurahan Borongloe di samping tapak 

b. Sekitar 350 meter ke arah barat terdapat kampus Fakultas Teknik 

Universitas Hasanuddin dan SMA negeri 8 Gowa 
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c. Sekitar 150 meter ke arah barat terdapat Taman Makam Pahlawan 

Romang Lompoa 

d. Sekitar 100 meter ke arah timur terdapat kantor Kecamatan 

Bontomarannu dan Kantor Polsek Bontomarannu 

e. Sedangkan dalam radius 1 km terdapat banyak pemukiman masyarakat dan 

kos atau pondok mahasiswa. 

3. Bentuk dan Tata Massa 

Bentuk yang diterapkan untuk Pasar Komunitas Balang-Balang 

menggunakan bentuk adaptasi dari bangunan vernakular Makassar dengan 

tambahan unsur bentuk lipat dari daun lontar. 

Sedagkan untuk tata massa penempatan bangunan utama dan 

bangunan penunjang menyesuaikan dengan bentuk tapak. 

 

Gambar 2. 2 Gubahan Bentuk
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Gambar 2. 3 Gubahan Tata Massa 

4. Hasil Rencana Tapak 

Berdasarkan hasil analisis tapak dan gubahan bentuk, hasil rencana 

tapak Pasar Komunitas Balang-Balang adalah sebegai berikut. 

 

Gambar 2. 3 Rencana Tapak 
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B. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Dari hasil analisis kebutuhan ruang dan besaran ruang, maka diperoleh 

total luas kebutuhan ruang sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Rekapitulasi Besaran Ruang 

TOTAL LUASAN YANG DIBUTUHKAN 

Area Luas 

Area Parkir 6.340,32 m² 

Area Pedagang 6.492,2 m² 

Area Pengelola 349,83 m² 

Area Pelengkap 2.072,53 m² 

Area Pelayanan 633,75 m² 

Area Servis 507,13 m² 

TOTAL 16.395,76 m² 

 

2. Sistem Struktur Bangunan 

Pemilihan konsep struktur yang diterapkan pada bangunan terbagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Upper structure 

Struktur atap akan menggunakan struktur space truss, struktur 

ini dipilih sebagai upaya menciptakan struktur atap yang dapat 

menjangkau area yang kuat 

b. Middle structure 

Struktur tengah pada bangunan Pasar Balang-Balang akan 

menggunakan struktur rangka beton bertulang. Beton bertulang 

adalah kombinasi dari beton dan baja, dimana baja tulangan 

memberikan kekuatan tarik yang tidak dimiliki beton. Baja tulangan 

juga dapat memberikan tambahan kekuatan tekan pada struktur 

beton. Struktur ini dipilih karena merupakan struktur yang sangat 

kokoh, tahan terhadap air dan api serta biaya pemeliharaan yang 

rendah. 

c. Sub structure  
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Kondisi tanah pada tapak yang terdiri dari dua macam yaitu 

bagian barat relatif kering sedagkan bagian timur memiliki tanah 

yang basah. Sehingga untuk penanganan struktur bangunan akan 

menggunakan fondasi yang berbeda tergantung tempat dimanan 

bangunan itu berdiri.  

Pada banguna yang berdiri di bagian tanah basah akan menggunakan 

fondasi tiang pancang sedangkan untuk bangunan yang berdiri di 

tanah kering akan menggunakan fondasi foot plat. 

 

Gambar 2. 4 Sistem Struktur Bangunan 

3. Tata Ruang Luar dan Dalam Bangunan 

a. Tata Ruang Luar 

Penataan ruang luar diharapkan dapat mampu menciptakan 

keteraturan, kenyamanan, dan keindahan yang dapat mendukung 

keberlangsungan aktivitas pengguna. Elemen penaatan ruang luar 

dibagi menjadi elemen keras (hardscape) dan elemen lunak (softscape). 

 

Gambar 2. 5 Konsep Ruang Luar 
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b. Tata Ruang Dalam 

Material yang digunakan pada Konsep Interior bangunan 

menggunakan material beton dan baja ekspos serta material tambahan 

kayu yang guna mencerminkan bangunan yang tradisional tapi dengan 

bungkusan kekinian. 

 

Gambar 2. 6 Konsep Ruang Dalam 

4. Sirkulasi 

a. Sirkulasi Luar  

Sirkulasi dibedakan menjadi sirkulasi luar tapak dan luar 

bangunan, sirkulasi luar tapak yaitu akses pencapaian menuju ke lokasi 

Pasar Komunitas Balang-Balang sedangkan sirkulasi luar bangunan 

yaitu sirkulasi pengunjung di sekitaran tapak baik itu berupa sirkulasi 

kendaraan ataupun pejalan kaki.  

 

Gambar 2. 7 Sirkulasi Ruang  Luar 

 

b. Sirkulasi dalam 

Adapun sirkulasi dalam bangunan secara vertikal dibantu dengan 
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tangga dan juga beberap ramp untuk distribusi akses distribusi barang 

dagangan. 

 

Gambar 2. 8 Sirkulasi dalam bangunan 

5. Sistem Utilitas Bangunan 

a. Utilitas Air Bersih 

Jaringan air bersih yang direncanakan untuk pasar tradisional 

dengan penataan modern yaitu sumber air bersih berasal dari PDAM 

dan pembuatan sumur bor yang dilengkapi pompa deep weel. 

Sumber distribusi air bersih bersumber dari PDAM, sedangkan 

untuk alternatifnya digunakan deep weel dengan pengolahan terlebih 

dahulu air dari PDAM di reservoir bawah dipompa ke bak 

penampungan yang ada di atap bangunan. Air yang berada di tangki 

disalurkan kesetiap lantai dengan mesin pompa sehingga jumlah air 

dapat dimaksimalkan. Adapun penggunaan kran otomatis selain 

sebagai sistem yang modern, penggunaan kran otomatis ini juga 

berfungsi untuk menghemat penggunaan air. 

b. Utilitas Air Kotor 

Untuk kotoran padat dan cair yang berasal dari lavatory dialirkan 
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pada saluran terturup ke septick tank kemudian ke bak peresapan. 

Pembuangan air bekas cucian, air bekas pembersihan pada ruang 

penjualan disalurkan melalui saluran semi terbuka yang mudah 

dibersihkan dan selanjutnya ke riol kota. 

 

 

Gambar 2. 9 Utilitas Air Bersih dan Kotor 

c. Utilitas Pencegahan Kebakaran 

System Fire Protection atau disebut juga dengan System Fire Alarm 

(Sistem Pengindra Api) adalah suatu sistem terintegrasi yang di desain 

untuk mendeteksi adanya gejala kebakaran, untuk kemudian memberi 

peringatan (warning) dalam sistem evakuasi dan ditindaklanjuti secara 

otomatis maupun manual dengan sistem instalasi pemadam kebakaran 

(system fire alarm). 

Penggunaan ini berfungsi untuk memberi peringatan kepada 

penggunan bangunan pada saat terjadinya kebakaran supaya pengguna 
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bangunan segera menyelamatkan diri. 

 

Gambar 2. 10 Utilitas Pencegahan Kebakaran 

d. Utilitas Kelistrikan 

Sumber utama tenaga listrik dari Pasar Komunitas Balang-Balang 

bersumber dari jaringan PLN dan generator set atau genset sebagai 

alternatif sumber listrik cadangan apabila PLN mengalami pemadaman 

listrik. 

 

Gambar 2. 11 Utilitas Kelistrikan
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